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Definisi Uraian

Definisi 

Biomekanika 

Kerja

• Memahami pengertian biomekanika kerja dan relevansinya dengan Teknik Industri.

• Mempelajari prinsip-prinsip mekanika dasar yang diterapkan pada tubuh manusia dalam konteks kerja.

• Menjelaskan hubungan antara biomekanika kerja, ergonomi, dan keselamatan kerja.

Kelainan 

Musculoskeletal

Terkait 

Pekerjaan

• Mengidentifikasi jenis-jenis kelainan muskuloskeletal yang umum terjadi akibat pekerjaan.

• Mempelajari faktor-faktor risiko yang berkontribusi terhadap kelainan muskuloskeletal.

• Memahami mekanisme terjadinya cedera muskuloskeletal akibat gerakan dan postur tubuh yang tidak ergonomis.

Survei 

Biomekanika

Kerja

• Mempelajari berbagai metode survei biomekanika kerja untuk mengidentifikasi dan menilai risiko ergonomis di tempat kerja.

• Memahami teknik pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi hasil survei biomekanika kerja.

• Mampu menerapkan metode survei biomekanika kerja untuk merancang solusi ergonomis dalam lingkungan kerja.
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Definisi Biomekanika
Biomekanika kerja adalah ilmu yang mempelajari interaksi

antara manusia, mesin, dan lingkungan kerja dalam kaitannya

dengan kesehatan, keselamatan, dan produktivitas kerja.

Biomekanika kerja menggabungkan prinsip-prinsip mekanika,

anatomi, fisiologi, psikologi, dan ergonomi untuk memahami

bagaimana tubuh manusia beradaptasi dengan tuntutan

pekerjaan.

Tujuan mempelajari biomekanika kerja adalah:

• Mencegah terjadinya cedera muskuloskeletal akibat

pekerjaan

• Meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja

• Meningkatkan keselamatan kerja

• Meningkatkan kualitas hidup pekerja
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Eksperimen Biomekanika

Boysen et al 2023

Produk Sepatu safety tidak lepas dari peran

keseimbangan di biomekanika. Oleh sebab itu,

sepatu safety harus mempu meningktkan

momentum kaki dan tungkai, serta menurunkan

massa tubuh dan mengurangi dampak terjatuh saat

dipakai



Definisi Biomekanika

Eksperimen Biomekanika

Boysen et al 2023

Perbedaan kondisi biomekanika pada keseimbangan

pemakaian sepatu memiliki strategi tertentu untuk

keselamatan penggunanya

Perbedaan kondisi ini memiliki prinsip:

• Kapasitas kerja manusia: Manusia memiliki keterbatasan

fisik dalam melakukan pekerjaan.

• Kapasitas kerja manusia dipengaruhi oleh faktor-faktor

seperti usia, jenis kelamin, tingkat kebugaran, dan kondisi

kesehatan.

• Postur tubuh: Postur tubuh yang baik penting untuk

menjaga kesehatan tulang belakang dan otot. Postur tubuh

yang buruk dapat menyebabkan cedera muskuloskeletal.

• Gerakan tubuh: Gerakan tubuh yang ergonomis dapat

membantu mencegah cedera muskuloskeletal dan

meningkatkan produktivitas kerja.

• Alat dan mesin kerja: Alat dan mesin kerja harus dirancang

dengan ergonomis agar sesuai dengan kemampuan fisik

manusia.

• Lingkungan kerja: Lingkungan kerja yang ergonomis dapat

membantu meningkatkan kenyamanan dan produktivitas

kerja.
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Kelainan Muskuloskeletal Disorders

Pemain biola memainkan music saat 

pengukuran kinematika dan aktivitas otor

Mann et al 2023

Gangguan muskuloskeletal (MSD)

adalah cedera atau nyeri pada otot,

tendon, ligamen, saraf, tulang, dan sendi.

Hal ini dapat disebabkan oleh penggunaan yang

berlebihan, postur yang canggung, atau gerakan

yang berulang-ulang. Dalam penelitian ini, meski

dengan sandaran dagu yang ergonomis, pemain

biola masih memiliki beban otot statis yang tinggi.

Ini berarti otot-otot mereka bekerja terus-menerus

untuk menahan biola pada posisinya, yang seiring

waktu dapat berkontribusi terhadap MSDs.

Support by

20 penanda dan elektroda untuk

mengukur leher, kinematika, dan

aktivitas otot pada leher dan tubuh

bagian atas. Penanda ditempatkan di

berbagai bagian tubuh, seperti cantus,

tragus, processus spinosi, takik

jugularis, akromion, skapula, trokanter

mayor, dan epikondilus.

www.teknik.unik-kediri.ac.idBerkarakter, Kompeten, Unggul untuk Berdaya Saing



Kelainan Muskuloskeletal Disorders
Kelainan muskuloskeletal terkait pekerjaan adalah cedera

atau penyakit pada otot, tulang, dan sendi yang disebabkan

oleh pekerjaan. Kelainan muskuloskeletal terkait pekerjaan

adalah salah satu masalah kesehatan kerja yang paling

umum.

Faktor-faktor risiko yang dapat menyebabkan kelainan

muskuloskeletal terkait pekerjaan adalah:

• Gerakan berulang: Melakukan gerakan berulang dalam

waktu lama dapat menyebabkan kelelahan otot dan

cedera.

• Postur tubuh yang buruk: Postur tubuh yang buruk

dapat menyebabkan ketegangan otot dan nyeri.

• Angkat beban: Mengangkat beban yang berat dapat

menyebabkan cedera pada tulang belakang dan sendi.

• Getaran: Getaran yang berlebihan dapat menyebabkan

kerusakan pada jaringan dan organ.

• Stres: Stres dapat memperburuk kelainan

muskuloskeletal.
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Gangguan Sistem Otot Rangka
Gangguan MSDs pada Tendon

Gangguan pada tendon biasanya berupa peradangan yang diakibatkan oleh gerakan kerja yang terus-

menerus dan berulang tanpa istirahat yang cukup.

Gangguan MSDs pada Sendi

Bursitis merupakan salah satu peradangan pada bursa (cairan sendi) yang biasanya terjadi pada lutut. Bursa

ini berfungsi untuk mengurangi gesekan Ketika ligament atau otot bergeser.
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Gangguan Sistem Otot Rangka
Gangguan MSDs pada Jaringan Saraf

Nyeri punggung merupakan salah satu bentuk gangguan jaringan saraf yang paling sering dialami pekerja di

Industri. Dikenal juga sebagai nyeri punggung bawah atau low back pain.

Gangguan MSDs pada Jaringan Neurovaskuler

Jaringan ini berkaitan dengan jaringan saraf dan pembuluh darah. Salah satu gangguannya adalah white

finger.
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Survei Keluhan Otot Rangka
Survei biomekanika kerja terkait keluhan otot rangka adalah metode untuk

mengidentifikasi dan menilai risiko ergonomis di tempat kerja. Survei biomekanika

kerja dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti observasi,

wawancara, dan pengukuran.

Tujuan survei keluhan otot rangka adalah:

• Mengidentifikasi faktor-faktor risiko ergonomis di tempat kerja.

• Menilai tingkat risiko ergonomis.

• Merancang solusi ergonomis untuk mengurangi risiko ergonomis.

Salah satu kuesioner yang sering digunakan untuk melakukan survei dalam keluhan

otot-rangka adalah kuesoner Nordic (Kuorinka et al., 1987). Kuesioner ini secara

lengkap menggambarkan bagian-bagian tubuh yang sering dikeluhkan oleh pekerja

dan dibagi menjadi 9 area yakni leher, bahu, punggung, siku, pinggang, telapak

tangan dan pergelangan tangan, paha, lutut, pergelangan kaki.
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Survei Keluhan Otot Rangka
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Tahapan Nordic Body Maps
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Observasi 

Kegiatan dan 

Postur Kerja

Distribusi Kuesioner 

Nordic Body Maps 

(NBM) ke Responden

Olah Data NBM

Analisa Hasil NBM

Sumber: Muhammad Irvan et al, 2024

Data :

1. Dokumentasi Kegiatan

dan Postur Kerja

2. Jenis Kelamin

3. Usia

4. Tinggi Badan

5. Jam Kerja

Data :

Keluhan Rasa Sakit

selama (12 bulan

terakhir, 6 bulan

terakhir / 3 bulan

terakhir)

Data :

Grafik keluhan sakit

yang mendominasi

diarea tubuh

Data :

Analisa hasil berupa

deskriptif serta solusi

perbaikan

Sumber: Dewi 2020
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“Gangguan muskuloskeletal (MSDs)

merupakan masalah kesehatan yang

signifikan di banyak tempat kerja. MSD dapat

menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,

dan kecacatan, serta dapat menyebabkan

hilangnya produktivitas dan peningkatan biaya

perawatan kesehatan.” -Silvi

Rushanti
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